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siswa tentang cara mengelola obat dengan benar.
SMK Dr. Cipto Mangunkusumo di Desa Mangkai
Baru, Kecamatan Lima Puluh, menyelenggarakan
kegiatan ini untuk siswa kelas Xll. Kegiatan ini
mencakup berkolaborasi dengan sekolah, membuat
materi, dan menggunakan presentasi, poster, dan
leaflet sebagai alat pendidikan. Untuk mendorong
partisipasi aktif siswa, penyuluhan dilakukan melalui
tanya jawab, diskusi, dan ceramah interaktif. Hasil
menunjukkan bahwa siswa lebih memahami dan
memahami pentingnya pengelolaan obat, seperti
yang ditunjukkan oleh keterlibatan mereka dalam
diskusi, kemampuan untuk bertanya, dan keinginan
untuk mengulang prinsip DAGUSIBU. Media visual
dan leaflet yang efektif juga membantu memperjelas
informasi dan meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengingat informasi setelah kegiatan. Secara
keseluruhan, program ini berhasil mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan literasi kesehatan dan
menumbuhkan kesadaran kritis tentang penggunaan
obat secara bijak di rumah dan di sekolah.
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Pendahuluan

Penggunaan obat secara tepat dan rasional merupakan salah satu faktor
penting dalam peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Namun, realitas di

lapangan menunjukkan bahwa kesadaran serta pemahaman masyarakat terkait cara
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memperoleh, menggunakan, menyimpan, hingga membuang obat dengan benar
masih tergolong rendah. Hasil observasi awal di Desa Mangkai Baru, Kecamatan
Lima Puluh, memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII SMK Dr. Cipto
Mangunkusumo belum memahami prinsip dasar pengelolaan obat. Hal ini tercermin
dari kebiasaan penggunaan obat tanpa resep (FIP, 1999), penyimpanan obat yang
bercampur dengan bahan pangan, hingga pembuangan obat sisa langsung ke
lingkungan seperti tempat sampah atau saluran air (Rahayu dan Rindarwati, 2021).
Praktik tersebut berisiko menimbulkan berbagai masalah kesehatan, seperti resistensi

antibiotik, keracunan, serta pencemaran lingkungan.

Pengetahuan tentang Dagusibu di kalangan remaja saat ini tergolong
minim, Mereka hanya menganggap apotek atau toko obat adalah tempat
mendapatkan obat, tidak peduli apakah itu obat bebas, bebas terbatas, atau obat keras
(Pujiastuti & Kristiani, 2019). Selain itu pengetahuan tentang penyimpanan obat
seperti penyimpanan obat sirup masih sangat minim mereka dapatkan, mereka
menganggap bahwa obat tersebut harus disimpan di lemari pendingin (Sari et al.,
2021). Kebiasaan ini masih terjadi, dan remaja tidak tahu cara membuang obat dengan
cara tersendiri. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk belajar tentang teknik
Dagusibu, yang berarti mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang
obat (Astuti & Hidayati, 2021).

Program DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, SImpan, dan BUang) diluncurkan
oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) dengan tujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pengelolaan obat. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyuluhan DAGUSIBU mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat
dan siswa tentang cara menggunakan obat dengan bijak, termasuk cara penyimpanan
dan pembuangannya (Zebua dkk, 2024). Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN),
mahasiswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan sekolah
maupun masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini diarahkan untuk melaksanakan
penyuluhan DAGUSIBU kepada siswa kelas XII SMK Dr. Cipto Mangunkusumo di
Desa Mangkai Baru, Kecamatan Lima Puluh, dengan tujuan agar siswa dapat
memahami prinsip pengelolaan obat secara benar serta mampu mengaplikasikannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memanfaatkan permainan
desa dan aktivitas mewarnai melalui media edukasi yang berfokus pada emosi
sebagai alat untuk meningkatkan minat belajar siswa di UPT SDN 14 Desa Mangkai
Baru Kecamatan Lima Puluh. Diharapkan, melalui kegiatan ini, siswa akan lebih

termotivasi dalam belajar, terampil dalam kegiatan motorik halus, mampu
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mengekspresikan emosi secara positif, dan mendapatkan pengalaman belajar yang

menyenangkan, interaktif, serta bermakna.

Metode

Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2025 di Desa Mangkai Baru
Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara. Metode
pelaksanaan kegiatan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muslim
Nusantara Al-Washliyah melibatkan beberapa tahapan seperti persiapan, kegiatan
utama, serta monitoring dan evaluasi. Berikut merupakan penjelasan mengenai
metode pelaksanaan yang dilakukan pada penyuluhan tentang DAGUSIBU

(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat secara benar):

A. Persiapan
Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan adalah persiapan, yang meliputi
koordinasi dengan sekolah dilakukan untuk merencanakan waktu, tempat, dan jenis
kegiatan yang sesuai dengan karakter siswa. Tim pelaksana KKN membuat media
penyuluhan berbentuk presentasi yang berisi informasi sederhana tentang prinsip-
prinsip DAGUSIBU. Media visual dipilih untuk membuat informasi lebih menarik
dan mudah dipahami, dan agar siswa dapat melihatnya sebagai referensi setelah

kegiatan.

B. Kegiatan Utama
Penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif dan sesi diskusi dan tanya
jawab. Di antara materi utama yang disampaikan adalah cara mendapatkan obat
dengan aman, aturan penggunaan sesuai anjuran, cara penyimpanan agar kualitas
obat tetap terjaga, dan cara membuang obat kedaluwarsa agar tidak berdampak
buruk pada lingkungan. Kegiatan diskusi memungkinkan siswa berbagi pengalaman
dan masalah mereka, yang membuat penyuluhan lebih berpartisipasi dan

komunikatif.

C. Monitoring dan Evaluasi
Pada tahap akhir, evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas program
melalui pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi
mengukur pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang bijak untuk
mencegah resistensi melalui pertanyaan dan penyuluhan. Tingkat pengetahuan dan
bagaimana pengetahuan ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti

mencapai tingkat kesehatan yang baik (Malina, dkk, 2025). Selain itu, beberapa siswa
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membagikan pengalaman pribadi mereka tentang penyimpanan obat di rumah dan
penggunaan obat tanpa resep, yang membuat diskusi lebih interaktif. Hasilnya
menunjukkan bahwa penyuluhan ini meningkatkan kesadaran siswa tentang

pentingnya mengelola obat secara benar.

Hasil

Pelaksanaan program penyuluhan DAGUSIBU kepada siswa kelas XII SMK
Dr. Cipto Mangunkusumo Desa Mangkai Baru Kecamatan Lima Puluh menunjukkan
hasil yang baik dan mendapatkan tanggapan positif dari peserta. Dari hasil
pengamatan, selama kegiatan berlangsung siswa terlihat antusias yang tercermin dari
keseriusan mereka menyimak materi, mengajukan pertanyaan, serta mencatat hal-hal

penting yang disampaikan pemateri.

Sebelum kegiatan dimulai, banyak siswa merasa jenuh dan tidak tertarik
dengan aktivitas belajar di kelas. Tapi setelah program, siswa terus bertanya tentang
penggunaan obat dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan yang muncul termasuk
bagaimana menyimpan obat cair setelah kemasan dibuka, membedakan obat bebas
dari obat keras, dan bagaimana membuang obat kedaluwarsa agar tidak berdampak
buruk pada lingkungan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkan ketertarikan

dan pemahaman awal yang baik terhadap materi yang diberikan..
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Gambar h Pemberlan Materi D GUSIBU Pada Siswa Kelas X1II

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat melalui penyuluhan DAGUSIBU kepada
siswa kelas XII SMK Dr. Cipto Mangunkusumo Desa Mangkai Baru dapat dikatakan
efektif karena mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang
pentingnya mengelola obat dengan aman dan tepat. Kegiatan ini dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi. Selain itu,
media visual seperti presentasi digunakan. Hal ini membuat materi yang
disampaikan lebih mudah dipahami, menarik, dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Selain itu, penyuluhan memiliki potensi untuk meningkatkan suasana
belajar yang berpartisipasi, seperti yang ditunjukkan oleh partisipasi aktif siswa
dalam mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, dan berbagi pengalaman

tentang penggunaan obat di lingkungan sekolah dan keluarga.
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